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Tawaf Qudum

Rasul saw. langsung menuju hajar Aswad seraya menyentuh
atau mengusapnya dengan tangan kanan, meletakkan dahi di atas
hajar Aswad, kemudian beliau mencium batu hitam itu.?

Jabir bin Abdillah ra. salah seorang sahabat yang ketika
pelaksanaan haji selalu dekat dengan Rasulullah melaporkan:
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“Kami masuk kota Mekah pada akhir waktu duha, (sebelum zuhur).
Nabi saw. mendatangi pintu masjid, sekaligus menghentikan unta di
depan masjid. Rasul saw. turun, memasuki masjid dan langsung ke
hajar Aswad. Ketika beliau menyentuh (istilam) batu hitam ini dengan
tangan, air mata beliau menetes, tanda menangis. Kemudian beliau
berlari-lari kecil (ramala) sejauh tiga putaran mengelilingi Kakbah.

1  Direkonstruksi dari beberapa hadis yang dicatat oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Daud
dan Ahmad bin Hanbal. Lihat Ibn Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah jilid 111 Juz V,
Tahqiq al-Sheikh Ali Muhammad Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-‘lImiyyah,
Cet. 111, 2009), 164-169
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Dan beliau berjalan biasa (masya) sejauh empat putaran lagi. Dengan
demikian, selesailah sudah tawaf beliau itu. Kemudian beliau berhenti
dekat hajar Aswad seraya meletakkan kedua tangan beliau di atas batu
hitam itu, dan dengan kedua tangan itu, beliau mengusap wajah"?

Ketika mengusap atau mencium hajar Aswad ketika itu Nabi
mengucapkan
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“Dengan nama Allah, Allah itu Maha besar, untuk beriman kepada Allah
dan membenarkan ajaran agama yang dibawa oleh Rasul saw."

Zikir ini adalah rekonstruksi dari hadis laporan Ibn Juraij yang
menyatakan:
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2 Hadis ini dicatat oleh al-Baihaqi dalam al-Sunan al-Kubra, kemudian dielaborasi
dengan membandingkan beberapa hadis sahih oleh Ibn Kasir. Lihat al-Bidayah wa
al-Nihayah jilid 111 Juz V, Tahqiq al-Sheikh Ali Muhammad Muawwad dkk (Beirut;
Dar al-Kutub al-‘l1lmiyyah, Cet. 111, 2009), 172. Hadis deskripsi Ibn Kasir ini merinci
Iaporan Ibn Umar yang dlrlwayatkan oleh al-Bukhari sebagal berikut:
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Dari Ibn Umar ra, ia berkata: (Dalam melakukan tawaf haji dan umrah), Nabi saw.
berlari-lari kecil (sa’a) sejauh tiga putaran dan berjalan biasa (masya) sejauh empat
putaran. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No : 1604
Mencium, mengusap atau memberi isyarat ke hajar Aswad bagi seseorang yang
menunaikan ibadah haji merupakan baiat atau janji setia bahwa dia akan menaati
seluruh perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ini sesuai dengan sabda Nabi:
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“Hajar Aswad itu adalah (lambang) sumpah Allah di bumi, barang siapa yang me-
nyentuhkan tangannya ke hajar Aswad, berarti ia telah berbaiat (berjanji) pada Al-
lah untuk tidak melakukan maksiat pada-Nya”.(Hr. al-Dailami dari Anas) hadis No
1 34739. Lihat: Ali al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al-Ummal, jilid 12,Tahqiq Mahmud
Umar al-Dimyati. (Beirut: Dar al-Kutub al-’IImiyyah, Cet I1, 2004), 98
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“Saya diberi informasi bahwa sebagian dari sahabat Nabi saw. bertanya,
wahai Rasul, apa yang kami ucapkan ketika kami menyentuh hajar
Aswad? Nabi menjawab : ucapkan dengan asma Allah, Allah Maha
Besar, dengan rasa iman pada Allah dan dengan membenarkan ajaran
yang dibawa oleh Rasulullah saw"3

Menurut al-Syafi’i, ketika memulai tawaf, seseorang yang
berada dalam posisi lurus dengan sudut hajar Aswad dianjurkan
(sunah) untuk berzikir:
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“Allah Maha Besar, tuhan yang layak disembah itu hanya Allah dan yang
Allah sebut, rahmat Allah semoga tercurah kepada Rasul-Nya"*

Rasul saw. memulai tawaf dari depan hajar Aswad,® dengan arah

3 Lihat Muhammad bin Idris al-Syafi’i, kitab al-Um, juz 111, Tahqgiq Ri’at Fauzi *Abd
al-Muttalib, (Mansurah: Dar al-Wafa’, Cet 11, 2004), 427

4 Lihat Muhammad bin Idris al-Syafi’i, kitab al-Um, juz I1l, Tahqiq Ri’at Fauzi ‘Abd
al-Muttalib, (Mansurah: Dar al-Wafa’, Cet 11, 2004), 427

5  Adadua kesaksian yang populer bagi kita, ketika Rasul saw. melakukan tawaf waktu
haji wada. Pertama: menurut kesaksian Ibn Umar, Rasul saw. mengusap (istilam)
dengan tangan ke hajar Aswad, kemudian beliau mencium tangan tersebut. Dan Ibn
Umar setiap haji selalu meniru cara Rasulullah tawaf, sesuai kesaksiannya. Kedua:
kesaksian Umar bin Khattab, menurutnya, Rasul saw. ketika memulai tawaf menci-
um hajar Aswad itu, seraya membaca basmalah dan takbir (j,.f\ ) c;»\ 2 ;) dengan
nama Allah, Allah Maha Besar. Tawaf qudum Rasul saw. pada haji wada, dilakukan
dengan berjalan kaki tetapi ada di antara sahabat yang tawaf dengan mengendarai
unta. Ummu Salamah (istri Rasul) misalnya, karena mengeluh sakit, oleh Rasul di-
perintah untuk naik unta dan di belakangnya menyusul para hujjaj yang lain. Dengan
demikian, dapat dipastikan bahwa Ummu Salamah ra. tak mungkin dapat menyen-
tuh, apalagi mencium hajar Aswad. la cukup berisyarat dengan tangan sebagai ganti
menyentuh dan mencium, baik itu menyentuh rukun Yamani atau hajar Aswad.
Lihat Ibn Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah jilid 111 Juz V, Tahqiq al-Syeikh Ali Mu-
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yang berlawanan dengan arah jarum jam, posisi Kakbah berada di sebelah
kiri beliau. Kemudian beliau bergerak maju lewat depan Multazam,
pintu Kakbah melintasi magam lbrahim, kemudian berbelok ke arah kiri
melintasi bagian luar hijr Ismail, berbelok lagi ke Kkiri melewati rukun
(sudut) Iraqgi, kemudian berbelok lagi ke Kkiri melewati rukun (sudut)
Yamani, sekaligus beliau menyentuhnya (istilam) dengan membaca
takbir: Allahu akbar, kemudian beliau terus maju sambil membaca doa:
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“Ya Tuhan kami, berikan kebaikan kepada kami di dunia, dan berikan
kebaikan juga di akhirat, dan lindungilah kami dari siksa api neraka"(Qs.
al-Bagarah [2]: 200).6

Ada riwayat lain yang sangat populer ditambah dengan doa:
Sl 5 G R g e g YT ae D U

“Masukkanlah kami ke dalam surga bersama orang-orang baik para
kekasih Allah, wahai zat yang Maha Perkasa dan Maha Pengampun, dan
wahai tuhan pemelihara alam semesta.’

hammad Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-’IImiyyah, Cet. I1l, 2009), 165-168.
Lihat, Sahih al-Bukhari, hadis No : 1605-1612

Kaum perempuan ketika itu bertawaf bercampur dengan kaum pria, hanya perempuan
yang sedang haid (menstruasi) yang tidak diperbolehkan tawaf, seperti Aisyah, ra. Den-
gan demikian, tawaf itu seperti salat, dalam arti tak dapat dilakukan oleh perempuan
yang sedang haid. Perbedaannya dengan salat, pada waktu tawaf orang boleh berbicara,
seperti yang dilakukan oleh Rasul yang memberi petunjuk kepada para sahabat dengan
satu dan dua patah kata, sedang berbicara dalam salat dapat membatalkan salatnya. Ini
sesuai dengan laporan Ibn Abbas dalam Sahih al-Bukhari, hadis No : 1620

6  Doa dalam Alquran ini terkait dengan amalan manasik haji. Penjelasan bahwa Nabi
saw. ketika tawaf berdoa dengan membaca ayat ini, lihat Sahih al-Bukhari hadis No:
1644, Sahih Muslim hadis No: 1218, 1261, Sunan Abi Daud hadis No:1883, 1892,
Sunan al-Baihaqi VIT9.

7  Doayang sering dibaca Rasul saw. dalam tawaf dan amalan haji yang lain adalah doa yang
termaktub dalam Alquran yang di Indonesia terkenal dengan doa sapu jagad, seperti yang
tertulis di atas. Ini berdasarkan hadis marfu’. Lihat Sunan Ibn Majah, hadis No : 2957.
Sedang doa-doa lain yang terhimpun dalam buku-buku doa dalam ibadah haji itu adalah
susunan para ulama yang tidak mengikat. Buku-buku itu disusun sebagai tuntunan bagi
jamaah haji, agar hati dan pikiran mereka tidak ngelantur kemana-mana. Mungkin juga
Nabi saw. sengaja tidak memberi contoh doa yang rumit-rumit, agar jamaah haji lebih
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Inilah yang dibaca Rasul saw. di antara sudut (rukun) Yamani dan
hajar Aswad. Dengan demikian satu putaran pertama sudah sempurna.
Kemudian beliau bergerak lagi untuk putaran kedua, ketiga sampai
ketujuh, dengan cara yang sama dengan putaran yang pertama.

Ketika tawaf, Nabi saw. melihat seseorang yang mengikatkan
tangannya dengan tangan orang lain. Dua orang ini berjalan depan-
belakang, yang di depan berfungsi sebagai penuntun. Maka tangan
beliau memotong ikatan dua orang ini, seraya bersabda: “lepaskan!”.
Orang yang menuntun menjawab: “wahai Rasul, ini nazar. Kami
telah bernazar untuk selalu bersama-sama (berdua) sampai kami tiba
di Kakbah”. Perilaku seperti ini adalah tradisi jahiliah dalam manasik
haji. Maka Rasul saw. bersabda:
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“Lepaskan diri Anda (berdua) dan berhajilah (dengan manasik secara
individu), cara yang Anda peragakan ini bukan nazar. Sesungguhnya

nazar (yang benar) hanya amalan yang ditujukan untuk Allah, sedang

ini (cara Anda) adalah perbuatan setan”®

Kesempatan tawaf ini digunakan secara efektif oleh Rasul
untuk membersihkan manasik haji dari unsur-unsur jahiliah.
Pembersihan itu sudah dimulai sejak Mekah ditaklukkan (tahun 8 H)
dan ketika Abu Bakar melaksanakan haji (tahun 9 H/631 H)). Tetapi
karena pola dan teknis manasik jahiliah sudah sangat mengakar,
maka pembersihannya harus dilakukan secara evolusioner, simultan
dan terus menerus secara konsisten.

leluasa menyampaikan harapan dan keinginan mereka pada Allah Swt. sebab kebutuhan
dan keinginan setiap individu jamaah haji berbeda-beda.

8  Rangkaian kisah ini direkonstruksi dari beberapa hadis di antaranya Sahih al-Bukhari
hadis No: 1620, 1621, Sunan al-Nasai hadis No: 2921, 3810 dan Musnad Ahmad
hadis No: 6714.
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Seusai putaran yang ketujuh, Rasul saw. menuju Multazam,
yaitu tempat antara rukun hajar Aswad dan pintu Kakbah yang
berjarak sekitar 2 meter, sebelah kanan bila kita menghadap Kakbah.
Multazam juga disebut al-Hatim.® Tempat yang sempit ini diyakini
oleh kaum Muslim sebagai tempat yang paling mustajabah, jika
seorang muslim sudi memanjatkan doa.*®

Qadi ‘lyad mengutip sabda Rasul saw. berikut:
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“Multazam adalah tempat berdoa yang mudah untuk dikabulkan.

Seorang hamba yang sudi berdoa di Multazam ini, pasti doanya itu akan
di kabulkan” !

Muhammad Tahir al-Kurdi mengutip laporan Ibn Abbas ra.
berikut:

a
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Darilbn Abbas ia berkata : Aku mendengar Rasul saw. bersabda: “Seseorang
yang mau berdoa’ di Multazam ini pasti doanya direspon” 2

9  Lihat Ibn Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah jilid 111 Juz V, Tahqiq al-Sheikh Ali Muham-
mad Muawwad dkk (Beirut; Dar al-Kutub al-’IImiyyah, Cet. 111, 2009), 169-172.

10 Informasi demikian dapat kita temukan dalam kitab-kitab yang menjelaskan keuta-
maan Mekah dan Kakbah, serta dapat didengar dari berbagai pengajian dan ceramah
para kiai dan asatiz dalam berbagai kesempatan di Indonesia. Tetapi informasi keu-
tamaan Multazam yang berdasarkan prilaku Rasul saw. secara marfu’, hanya ditemu-
kan dalam prilaku Abdullah bin Umar ra. yang berdoa “mohon perlindungan pada
Allah dari api neraka” di Multazam. Kemudian ia menempelkan dada, kedua tangan
dan pipinya ke tembok Kakbah. Di Multazam ia berkata : “Aku melihat Rasul saw.
berbuat seperti ini”. Lihat Sunan Ibn Majah, hadis : No 2962. Lihat juga, al-Mahjub
al-Makki, ‘Uddat al-Inabah fi Amakin al-ljabah (Mekah: al-Maktabah al-Makkiyah,
Cet, 1, 2008), 63-64

11 Al-Qadi’lyad Abi al-Fadl al-Yahsubi, al-Syifa Bita’rifi Huquq al-Mustafa, Tahqiq
Abd al-Salam Muhammad Amin, (Beirut: Dar al-Kutub, Cet 1V, 2009) 151.

12 Lihat Muhammad Tahir al-Kurdi, kitab al-Tarikh al-Qawim Li Makkah wa Baytillahi

]26 Manasik Haji dan Umrah Rasulullah 5@



AMALAN SETIBA DI MEKAH

Salat di Makam (Arab: Magam) Ibr B

Seusai melaksanakan tawaf , tepatnya usai berdoa di Multazam,
Rasul membalik arah membelakangi Kakbah menuju ke Makam
Ibrahim, seraya membaca ayat Alquran:
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“Jadikanlah Makam Ibrahim itu sebagai tempat salat (Qs. al-Bagarah
[2]: 125).

Selanjutnya Rasul berbalik arah menghadap Kakbah dengan
posisi berada di belakang Makam Ibrahim, yaitu Makam Ibrahim
berada di tengah antara Rasul dan Kakbah. Ketika itu, posisi makam
Ibrahim hanya berjarak sekitar 1 meter dari Kakbah arah timur.** Di
situlah beliau melaksanakan salat dua rakaat yang dalam kitab-kitab
fikih dikenal dengan salat sunat tawaf . Pada rakaat pertama setelah
al-Fatihah beliau membaca Alquran surat al-Kafirun dan pada rakaat
kedua beliau membaca surat al-1khlas.*®

Seusai salat, beliau pergi menuju sumur zamzam, seraya
minum airnya, dan sebagian air itu beliau tuangkan ke atas kepala,
demikian menurut laporan Jabir ra. yang dicatat oleh Ahmad.*® Tidak
ditemukan sumber yang menyatakan bahwa Rasul saw. berdoa usali
salat di belakang magam Ibrahim ini.

Kemudian beliau menuju ke hajar Aswad, seraya mengusap,

al-Karim, jilid 111 (Mekah al-Mukkarramah : Cet, I, 1965), 311

13 Makam (Arab: Magam) Ibrahim, berarti tempat berdiri Nabi Ibrahim, ketika membangun
Kakbah. Bukan kuburan Nabi Ibrahim, seperti pemahaman kalangan awam. Makam ini
dulu terletak satu meter dekat Kakbah. Karena dianggap mengganggu orang yang tawaf,
makam ini kemudian dipindah ke belakang sekitar 8-12 meter dari Kakbah, lihat Mu-
hammad Tahir al-Kurdi, al-Tarikh al-Qawim li Makkah wa Baitillahi al-Karim. Jilid 1V,
(Mekah : Maktabah al-Nahdhah al-Hadith 1385 H), 21-65.

14 Lihat Musannaf ‘Abd al-Razzaq \/I47 — 49. Tafsir Ibn Abi Hatim 1/226.

15 Lihat Sahih Bukhari, hadis No : 1627 , Sahih Muslim, hadis No: 29250, masih dalam
rangkaian hadis sahabat Jabir yang panjang. Dua rakaat salat yang dilakukan oleh
Rasul di atas, oleh para fugaha dipahami sebagi salat sunah tawaf.

16 Lihat Musnad Ahmad, 111 /820
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dengan kedua tangan sekaligus menciumnya, kemudian kedua tangan
beliau itu diusapkan ke wajahnya.'” Dengan demikian selesailah
rangkaian tawaf qudum yang dilakukan Rasulullah saw. pada
kesempatan haji wada ini.*®

Sai Antara Safa dan Marwah

Seusai menyelesaikan tawaf secara sempurna, Rasul saw. keluar
dari Masjidilharam melalui pintu Safa untuk melakukan sai. Beliau
langsung menuju bukit Safa. Bukit ini sebetulnya adalah ujung dari
jabal Qubais. Sedangkan Marwah adalah lereng dari bukit Qu’aiga’an.
Kakbah di Masjidilharam itu terletak di antara dua bukit ini. Secara
harfiah Safa berarti batu padat dan keras; sejenis batu kali atau
batu api di Indonesia. Dinamakan demikian, mungkin karena bukit
ini berupa tumpukan batu jenis itu; yang sampai saat ini dibiarkan
terbuka secara alami dalam arti tidak dibongkar atau ditutup dengan
marmer. Agar batu-batu itu tetap kokoh dan tahan terhadap injakan
jutaan manusia, maka diolesi cairan semen, sehingga ketajamannya
tidak membahayakan kaki-kaki yang menginjak.

Setelah tiba di lereng bukit dan mulai mendaki, beliau
membaca:

17  Direkonstruksi dari beberapa hadis sahih antara lain Sahih Muslim hadis No: 1218,
1268, Sahih Ibn Khuzaimah hadis No: 2713, Sunan al-Baihagi V/I74 dan Musnad
Ahmad hadis No: 15243.

18 Penulis selama ini, tidak menemukan data, baik dari hadis, maupun al-Sirah al-
Nabawiyyah yang menjelaskan bahwa Rasul saw. ketika selesai melakukan tawaf
qudum pada haji wada itu meneruskan salat atau berdoa di hijir Ismail. Tetapi ke-
nyataan di lapangan pada umumnya jamaah haji kita, seusai tawaf (baca usai salat
di makam Ibrahim), terus masuk ke hijir Ismail sekaligus salat dua rakaat dan berdoa.
Penulis memahami salat di hijir Ismail itu tidak terkait dengan tawaf. Jadi kapan
saja ada kesempatan disunahkan salat di hijir Ismail jika hijir Ismail dalam keadaan
longgar, sebaiknya para jamaah melaksanakan salat di hijir Ismail. Salat di tempat
ini sama dengan salat di dalam Kakbah. Dalam hal ini lihat Sahih al-Bukhari, hadis
No: 1583-1586. Sahih Muslim hadis No: 3240-3248 dan lihat al-Mahjub al-Makki,
‘Uddat al-Inabah fi Amakin al-ljabah, Tahqiq ‘Abdullah Nadir, (Mekah al-Mukkar-
ramah: Maktabah al-Makkiyah, Cet I, 2008), 177-178.
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“Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah salah satu dari tanda-tanda
kebesaran (syiar-syiar) Allah” (Qs. al-Bagarah [2]: 158).%

Beliau terus melangkah mendaki bukit seraya berucap:

}‘L [ - - é 70 %
oAl Kl
“Saya memulai sesuai dengan yang Allah mulai”.
Bangunan Safa pada masa Raja Abdul Aziz. Bangunan Marwah pada masa Raja Abdul Aziz.

Foto: 1354 H /1936 M. (Dok. M. Tahir al-Kurdi) Foto: 1354 H /1936 M. (Dok. M. Tahir al-Kurdi)

Rasul saw. terus mendaki, sehingga beliau tiba di suatu tempat
yang sekiranya beliau berbalik, Kakbah akan tampak kelihatan.?
Lalu beliau berbalik menghadap Kakbah dengan mengangkat kedua
tangannya, seraya membaca tahlil dan takbir berikut ini:

19 Lihat Sahih Muslim, hadis No: 2950. Rasul saw. dalam beberapa hadis hanya mem-
baca penggalan ayat di atas, tetapi hampir semua buku manasik memberi petunjuk
untuk membaca ayat tersebut secara sempurna. Tambahan bacaan tersebut —-menurut
penulis— tak termasuk bidah, karena bacaan sempurna tersebut diniatkan untuk mem-
baca Alquran atau berdoa. Kata =4y (tidak ada dosa) dalam ayat ini dalam bahasa
fikih berarti boleh. Tapi realitanya sai antara Safa dan Marwah menjadi rukun haji
dan umrah. Jika ayat ini dilepas dari konteks historisnya, maka akan menimbulkan
kesalah pahaman. Ayat ini turun karena keengganan sahabat Ansar untuk sai karena
dua bukit ini pada masa jahiliah berdiri tegak dua patung besar bernama Isaf yang
diletakkan di Safa dan Nailah yang diletakkan di Marwah. Karena itu mereka enggan
untuk sai di antara Safa dan Marwah itu. ketika Mekah ditaklukkan pada 8 Hijriyah
dua patung itu disingkirkan. Untuk menghilangkan keraguan kaum Muslim turunlah
ayat ini yang mejelaskan bahwa Safa dan Marwah itu adalah salah satu diantara
tanda-tanda kebesaran Allah (min sya’airillah). Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No:
1648, 4495. Dan lihat Muhammad Ilyas Abd Gani, Tarikh Makkah al-Mukarramah
Qadiman wa Hadisan, (Madinah: Matabi’ al-Rashid, Cet I, 2001), 85

20 Sekarang agak sulit melihat Kakbah dari arah bukit Safa. Ini dapat terjadi karena terha-
lang oleh beberapa tiang besar masjid. Namun Kakbah masih bisa terlihat dengan sedikit
upaya mencari celah dari halangan tiang yang menghalangi pemandangan itu.
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“Tuhan yang ada itu hanya Allah. Allah Maha Besar, Maha Suci Allah
dan segala puji bagi Allah. Tuhan yang ada itu hanya Allah saja, tiada
sekutu bagi-Nya. la punya otoritas kekuasaan, pujian, Menghidupkan
dan mematikan. la berkuasa atas segala sesuatu. Tuhan yang ada itu
hanya Allah saja, la memenuhi janji-Nya, menolong hamba-Nya dan
hanya Dia yang mampu mengalahkan aliansi para tentara”.?

Kemudian Rasul saw. berdoa dalam waktu cukup lama. Beberapa
hadis mendeskripsikan lama doa setara dengan surat al-Bagarah, teks
doa Rasul tidak kami temukan. Selanjutnya beliau mengucapkan
kalimat zikir di atas sebanyak tiga kali. Lalu beliau turun dari bukit
Safa dan dengan berjalan kaki, menuju bukit Marwah, sampai kaki
beliau mencapai lembah yang agak curam (batn al-wadi). Melihat
sebagian hujjaj “enggan” untuk ikut sai, maka Rasul berseru:

@#Jsv_&t;wfm 56 gl

“Ikut sailah, sebab sungguh Allah mewajikan sat kepada Anda”?

Dari lembah ini beliau lari-lari kecil melintas ujung lembah
berikutnya.?® Dari sini beliau berjalan biasa hingga tiba di lereng bukit

21  Redaksi tahlil dan takbir yang dibaca Rasul saw. ketika akan memulai sai diriwayatkan oleh
Muslim, Nasai, dan Ahmad. Untuk jelasnya lihat Sahih Muslim, hadis No: 2950, Sunan
al-Nasa’i, hadis No: 2975-2977, Musnad Ahmad, hadis No: 10948, Sahih Ibn Khuzaimah
hadis No: 2758, Sunan al-Baihaqi \//93 dan dalam beberapa kitab induk hadis yang lain.

22 Musnad AhmadV1 [ 421- 422

23 Batn al-wadi, arti harfiahnya; perut lembah. Maksudnya, lembah yang paling curam
saat itu. Sekarang batn al-wadi ini sudah tak nampak lagi. Kawasan tempat sai

]30 Manasik Haji dan Umrah Rasulullah 5@



AMALAN SETIBA DI MEKAH

Marwah. Beliau terus mendaki, sambil membaca penggalan ayat
Alquran surat al-Bagarah: 158, hingga beliau dapat melihat Kakbah,?
seraya berzikir dan berdoa seperti yang beliau lakukan di Safa. Setiba
di Marwah, usai takbir tahlil dan doa, beliau turun berjalan menuju
Safa untuk putaran kedua.

Setibanya di batn al-wadi, beliau lari-lari kecil sampai ke ujung
wadi berikutnya. Kemudian berjalan biasa, sampai menanjak ke bukit
Safa. Sambil menoleh ke kanan untuk melihat Kakbah beliau membaca
penggalan ayat dalam surat al-Bagarah : 158. Beliau membaca takbir
dan tahlil tiga kali tanpa berdoa, beliau turun lagi menuju Marwah.
Mengingat pada putaran pertama antara Safa-Marwah dan putaran
kedua antara Marwah-Safa Nabi berjalan kaki, padahal beliau diiringi
hujjaj puluhan ribu, maka untuk mempermudah interaksi, beliau naik
unta,”® dan dengan sikap kebapakan beliau selalu bersikap lemah

(mas’a), saat ini yaitu lereng antara Safa dan Marwah punya kecuraman yang rata;
kawasan sai sudah dibangun dengan lantai marmer berkualitas tinggi. Untuk mem-
beri petunjuk pada jamaah haji tempat yang pada zaman Nabi, dikenal dengan batn
al-wadi, Pemerintah Arab Saudi memberi tanda “lampu hijau”, di dua ujung lembah
tersebut. Sekarang batn al-wadi ini dikenal dengan “pilar hijau” di tempat sai. Ke-
tika melintas di batn al-wadi atau pilar hijau ini, menurut laporan Ibn Mas’ud dan Ibn
Umar, Fgasul berdoa:/ ) . .
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“Ya Tuhan, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, bermurah hatilah, dan hapuskanlah
dosa dan noda kami yang Kau ketahui. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui
dosa-dosa yang kami sendiri tidak mengetahui. Sesungguhnya Engkau Ya Allah zat
Yang Maha Jaya dan Pemurah” (Hadis mauquf dan mursal dicatat oleh al-Baihaqi)

24 Sekarang jamaah haji tak mungkin dapat melihat Kakbah dari bukit Marwah. Karena
pandangan terhalang tembok Masjidilharam, dan tak ada celah sedikitpun untuk dapat
melihat Kakbah. Untuk mengatasi problem ini, sebaiknya jamaah tak perlu memaksakan
diri untuk dapat melihat Kakbah dari bukit Marwah. Mereka cukup menghadap ke arah
kiblat (Kakbah) tak harus melihatnya.

25 Rekonstruksi dari beberapa hadis, di antaranya hadis pendek riwayat Jabir bin Ab-
dillah, ia berkata, “Pada haji wada’ Nabi tawaf di Baitullah dengan menaiki ken-
daraan, juga ketika sai antara Safa dan Marwah. Itu dilakukan agar orang-orang bisa
melihat beliau. Dan beliau sendiri bisa memberi arahan, dan mereka bisa bertanya.
Sebab (sebelumnya) orang-orang menutupi beliau”. Lihat Sahih Muslim, hadis No:
3074. Hadis-hadis yang “tampak” saling bertentangan tentang sai Rasul saw. diko-
reksi oleh Ibn Hazm, Hajjah al-Wada’, Tahqiq Abu Sayyib al-Karami, (Riyad; Bait
al-Afkar al-Dauliyah, 1998), 154-158.
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lembut melayani desakan dan pertanyaan hujjajketika berlangsungnya
sai ini. Dengan demikian, sai dengan pakai kendaraan untuk putaran
ke tiga sampai tujuh, interaksi timbal balik antara Nabi dan hujjaj
menjadi aktif, komunikatif dan dinamis. Cara sainya tidak berbeda
dengan cara sai pada putaran pertama dan kedua, hingga akhirnya
beliau mengakhiri sai di Marwah.®

Marwah secara harfiah berarti batu besar dan keras atau batu
karang. Setelah tiba di Marwah, beliau kembali ke Safa. Jadi beliau
mulai sai dari Safa ke Marwah. Ini dihitung satu putaran. Kemudian
dari Marwah kembali ke Safa dihitung satu putaran berikutnya, dan
bacaan zikir yang dibaca Rasul saw. mengulangi bacaan takbir dan
tahmid pada putaran pertama. Itu berarti, setelah sai berakhir di
Marwah, Rasul saw. mengumandangkan takbir dan tahmid seperti
dalam putaran pertama sebanyak tujuh kali.?’

Seusai melaksanakan sai ini, Rasul saw. tidak melakukan tawaf
lagi di Kakbah, sampai beliau usai melaksanakan wukuf di Arafah
untuk tawaf ifadah dan tawaf wada (perpisahan).?

Sesampainya di Marwah dalam putaran yang ketujuh
(terakhir), Rasul saw. berdoa. Jadi, pada kesempatan sai ini Rasul
saw. memanjatkan doa dua kali. Pertama, doa panjang yang beliau
panjatkan di bukit Safa pada putaran pertama. Kedua, doa yang
beliau lakukan di bukit Marwah pada akhir sai (putaran ketujuh) yang
sampai saat ini penulis belum menemukan teks doa yang sahih dari
Rasul saw. Karena itu, jamaah haji dianjurkan untuk berdoa sesuai
petunjuk yang termaktub dalam buku-buku manasik; ditambah
dengan doa-doa lain sesuai keinginan dan kebutuhan pribadi masing-
masing jamaah.

26  Lihat Sahih Muslim hadis No: 1264 dan Sunan Ibn Majah hadis No 1885.

27 Lihat, Sahih Bukhari, hadis No: 1643, 1644

28 Lihat, Sahih al-Bukhari, hadis No: 1788. Hadis ini dijadikan hujjah bahwa seseorang
yang sedang berihram Haji dan Umrah tidak disunahkan untuk melakukan tawaf lain,
diluar tawaf yang merupakan bagian dari manasik Haji dan Umrah
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Tahalul (Lepas Thram)
Seusai Rasulullah saw. memanjatkan doa di bukit Marwah pada
putaran ketujuh, beliau bersabda:
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“Barang siapa diantara Anda yang sudah siap dengan hadyu, maka
ia sedikitpun tidak dihalalkan dari hal-hal yang dilarang ketika ihram,
sehingga ia menyelesaikan (manasik) hajinya. Barang siapa diantara
Anda yang tidak membawa hadyu, maka hendaklah ia melakukan tawaf
di al-bayt dan sai di Safa dan Marwah, selanjutnya bercukurlah dan
bertahallullah. Kemudian boleh melakukan hal-hal yang sebelumnya
diharamkan, sehingga tiba hari tarwiyah, maka berniatlah (ihlal) untuk
haji; dan jadikan amalan yang mendahuluinya sebagai kesenangan
(mutah), kemudian sembelihlah hadyu. Barang siapa yang tidak
mendapatkannya, maka berpuasalah selama tiga hari pada masa haji
dan tujuh (hari) jika ia kembali ke keluarganya.?°

Karena para istri Rasul saw. tidak membawa hadyu maka beliau
memerintahkan mereka untuk melepaskan diri dari ihram, kecuali Aisyah
ra. sebab menstruasi (haid) yang menghalanginya. Hafsah ra. bertanya:
“Wahai Rasul, apa yang menghalangi Anda untuk bertahalul?” Rasul
menjawab:
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29  Sahih al-Bukhari hadis No: 1568, 1691, Sahih Muslim hadis No: 1216, 1227, Sunan
Abi Daud hadis No: 1085, Sunan al Nasai hadis No: 2732.
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“Saya telah mengikat rambut kepala dan saya telah mengalungi
hadyu, maka saya tidak boleh melepas ihram (tahalul) sehingga saya
menyembelih hadyuku itu”.*

Perintah dan kebijakan Rasul saw. dalam memeraktikkan manasik
haji seperti di atas “tidak dapat diterima” oleh mayoritas sahabat, karena
tiga alasan. Pertama, sejak dari mikat di Zulhulaifah mereka sudah
berniat (ihlal) haji saja dengan suara keras tanpa menyebut umrah. Dalam
benak mereka, bagaimana niat haji kok dirubah menjadi umrah? Kedua,
mereka menganggap manasik Rasul saw. seperti di atas telah melanggar
tradisi manasik jahiliah yang mereka warisi secara turun temurun,
bahwa melakukan umrah pada bulan-bulan haji (Syawal, Zulkaidah
dan Zulhijah) itu adalah dosa terbesar.®! Ketiga, Rasul sendiri pada saat
itu tidak melepas ihram, dan mereka ingin melaksanakan manasik haji
secara tekstual seperti yang diperagakan (sunnah fi’liyyah) beliau.

Sebetulnya Rasul saw. sangat memahami kondisi psikologis
mayoritas sahabat saat haji wada ini. Karena itu, beliau melakukan
“perubahan” manasik warisan nabi lbrahim yang sudah diselewengkan
secara bertahap. Itu dimulai sejak Mekah ditaklukkan pada tahun
ke-8 H dengan menyingkirkan patung-patung di dalam dan di sekitar
Kakbah, melarang tawaf telanjang dan juga melarang orang-orang non
Muslim untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah pada tahun ke-9 H
yang diumumkan oleh Ali dan Abu Bakar. Soal umrah di musim haji
atau menggabung haji dengan umrah (haji giran) yang dinilai sangat
bertentangan dengan tradisi manasik jahiliah beliau rubah dengan teknis
dan praktik jangka pendek yang beliau tunjukkan ketika pelaksanaan
manasik dalam haji wada’ ini. Hal ini dimulai sejak di wadi al-*Aqiq
Zulhulaifah, petunjuk beliau tentang merubah haji menjadi umrah di

30  Sahih al-Bukhari hadis No: 1566, 4398, Sahih Muslim hadis No: 1229.
31 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1564, Sahih Muslim hadis No: 1240, Musnad
Ahmad hadis No: 2274 dan Sunan al-Baihagi 1V/345.
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Sarif, anjuran merubah haji menjadi umrah ketika beliau di Zituwa,
perintah beliau untuk merubah haji menjadi umrah dalam perjalanan
dari Zituwa ke Masjidilaram dan instruksi tegas Rasul untuk merubah
haji menjadi umrah bagi yang tidak membawa hadyu usai beliau dan
para sahabat menyelesaikan sai seperti peristiwa di atas.

Tahapan-tahapan kepastian perubahan cara manasik ini belum
mampu menyadarkan mayoritas sahabat untuk mengikuti petunjuk
Rasul. Oleh karena itu, perlu ketegasan yang disertai kemarahan dan
kemurkaan Rasul agar para sahabatnya itu dapat “dipaksa” untuk
mengikuti petunjuk beliau. Kondisi ini yang mendorong Rasul usai
sai untuk berpidato dengan bahasa dan suara yang menampakkan rasa
marah beliau, diantaranya beliau menyatakan:
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“Wahai manusia, apakah Anda akan mengajari aku tentang hukum
Allah? (seharusnya) Anda tahu, sungguh aku ini orang yang paling
takwa, paling jujur dan paling baik diantara Anda. Laksanakan ajaran
yang aku perintahkan. Sesungguhnya andaikan tidak karena hadyuku
ini niscaya aku akan melepas ihram (tahalul) seperti yang Anda lakukan.
Karena itu, lepasalah ihram Anda (bertahalullah). %

o\

Dengan demikian, hadis ini dapat dipahami secara gamblang
bahwa Rasul saw. memerintahkan jamaah yang tidak membawa hadyu,
agar melakukan tahalul (menanggalkan ihram), yaitu dengan memotong
rambut dan mengganti baju ihram dengan pakaian biasa. Kemudian,
mereka kembali ke kemah atau penginapannya masing-masing.

32 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1568, 1651, 7368, Sahih Muslim, hadis No: 1211,
1213, 1216 dan 1218, Sunan Abi Daud hadis No: 1787, Sunan Ibn Majah hadis No:
2982, Sunan Nasai hadis No: 2763. Sahih Ibn Khuzaymah hadis No: 2926, Sahih Ibn
Hibban hadis No: 3924 dan Sunan al-Baihaqgi \//18.
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Rasulullah saw. sendiri tetap berihram (tidak tahalul), karena
beliau sejak dari mikat Zulhulaifah membawa 63 ekor unta, yang akan
disembelih pada tanggal 10 Zulhijah (yaum al-nahr), setelah beliau
melempar jumrah ‘Agabah. Dalam konteks demikian itulah Allah Swit.
melarang menyukur rambut (tahalul) seperti tertera dalam firman-Nya:
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“..dan janganlah Anda menyukur rambut sehingga hadyu sampai di
tempatnya”. (Qs. al-Bagarah [2]: 196)

Jadi Rasul saw. sendiri —karena beliau membawa hadyu- tidak
menyukur rambut saat itu di Marwah. Nanti, setelah beliau melakukan
wukuf di Muzdalifah, melempar jumrah Agabah dan kemudian
menyembelih hadyu di Mina, baru beliau memanggil tukang cukur
untuk menyukur rambut. Pada waktu itulah, ada sahabat yang
menyukur rambut secara gundul seperti Nabi, tetapi ada juga sahabat
yang hanya memendekkan rambut saja. Jadi usai umrah wajib, tidak
ada hujjaj rombongan haji itu yang menggundul rambut. Mereka
bertahalul dengan memotong rambut ala kadarnya saja.

Peta jalan masuk kota Mekah pada masa nabi sampai
abad ke-10 Hijriyah (Dok. A. Wahab al-Tariri)
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Kontroversi Niat Haji Menjadi ‘Umrah.

Jika di Wadi Aqgiq Rasul memberi informasi dan di Sarif dan di
Zituwa Rasulullah saw. menganjurkan denngan kata-kata “siapa suka
dan siapa senang” (‘. f u") dan “Siapa mau” (zL% ° Z/), niat (ihlal
dan ihram) haji menjadi umrah, kecuali yang membawa hadyu, maka
di Mekah beliau menginstruksikan ( }:T) seperti laporan Aisyah ra. ia
berkata :
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“Kami keluar (dari Madinah) bersama Nabi saw. dan kami berpendapat
bahwa perjalanan itu hanya untuk haji. Setelah tiba di Mekah, kami langsung
tawaf, kemudian Nabi saw. menginstruksikan (amara) barang siapa yang
tidak membawa hadyu agar bertahallul (meninggalkan ihram dengan cara

menyukur rambut). Mereka bertahalul, dan para istri beliau termasuk yang

tidak membawa hadyu, maka merekapun juga bertahalul *

Menurut laporan Jabir yang dicatat oleh al-Bukhari,* jamaah
haji dari Madinah yang membawa hadyu hanyalah Rasulullah saw.
dan Talhah bin Ubaidilah ra, sedangkan menurut laporan Aisyah,
yang dicatat oleh Muslim, selain Rasulullah dan Talhah, Abu Bakar,
Umar, dan orang-orang yang punya kemampuan (kuat tenaga dan
harta) juga membawa hadyu, dan Asma’ (kakak Aisyah) melaporkan
bahwa Zubair bin Awwam juga membawa hadyu.*®

Dari data-data di atas, dapat dipahami bahwa jamaah haji

33 Salih al-Bukhari hadis No: 1561 dan Sahih Muslim, hadis No: 2929
34  Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1651
35 Lihat Sahih Muslim, hadis No: 2919
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pada waktu itu mayoritas tidak membawa hadyu dari mikat, hanya
saja Rasul yang menjadi panutan dalam pelaksanaan ibadah haji itu
termasuk yang membawa hadyu. Akhirnya, para sahabat yang tidak
membawa hadyu melakukan tahalul yang ditandai dengan menyukur
rambut kepala.®*® Mereka yang bertahalul, memakai pakaian biasa,
menggunakan parfum, bergaul dan menggauli istri, seperti kebiasaan
sebelum berihram.*

Harus diketahui lebih dahulu, mengapa mayoritas hujjaj
rombongan Rasul itu enggan mengubah niat haji menjadi umrah?
Dalam pengertian melaksanakan umrah terlebih dahulu, kemudian
berhaji. Pola haji demikian dalam istilah fikih disebut haji tamatuk.

Keengganan itu tampak dari minimnya para sahabat yang
merespon anjuran Rasul untuk mengubah niat haji mereka menjadi
umrah; baik ketika beliau berada di Sarif, Zituwa, maupun instruksi
Rasul usai tawaf dan sai di Mekah. Keengganan ini membuat Rasul
marah, seperti laporan Bara’ bin *Azib ra, yang dicatat oleh Ibn Majah
sebagi berikut:
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36 Lihat Sahih Muslim, hadis No: 3021
37 Lihat Sahih Muslim, hadis No: 2937, 2940
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“Dari (Barra’ bin Azib) ia berkata: Rasul saw. dan para sahabatnya keluar
dari (Madinah), maka kami berihram untuk haji. Ketika kami tiba di
Mekah, beliau bersabda: “Jadikan haji Anda menjadi umrah”! Orang-
orang menjawab” wahai Rasul kami telah (terlanjur) berihram haji,
bagaimana, kami dapat menjadikan ihram haji itu menjadi umrah"?
Nabi bersabda: “Perhatikan suatu perbuatan yang saya perintahkan,
dan segeralah dikerjakan!” Mereka tetap menjawab seperti jawaban
pertama, kemudian Rasul pergi dalam keadaan marah. Beliau menemui
Aisyah dalam keadaan marah. Aisyah melihat kemarahan beliau itu
tanpak di wajah beliau. Lantas ia berkata: “Seseorang yang membuat
Anda marah, pasti akan mengakibatkan Allah murka padanya. Rasul
menjawab, bagaimana saya tidak marah, saya memerintah suatu
perbuatan, perintahku itu diabaikan dan tidak diikuti”.3®

Kemarahan Rasul saw. ini juga diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, Ahmad, Turmuzi, Nasai dan Tahawi. Atas pertanyaan salah
seorang sahabat bernama Suragah bin Malik bin Jus’am. Rasul
bersabda: bahwa umrah yang digabung dengan haji itu berlaku
selama-lamanya.®

Menurut laporan Aisyah yang diriwayatkan oleh Muslim,
Aisyah berkata:
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“Maka Nabi saw. menemuiku dalam keadaan marah, maka aku berkata:
wahai Rasul, “Siapa yang menyebabkan Anda marah ?" Allah akan

38  Sunan Ibn Majah, hadis No: 2982. Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya,
V /286

39 Sabda Rasul ini disampaikan dalam beberapa kesempatan dan dicatat oleh kodifika-
tor Kutub al-Sittah. Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1785. Sahih Muslim, hadis
No: 2950, 2943
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memasukkannya ke dalam neraka. Beliau bersabda: Coba Anda rasakan,
saya memerintah suatu amalan kepada manusia, ternyata mereka ragu-
ragu, jika aku sudah mengeluarkan perintah, tentu aku tidak akan

mundur. (Andaikan) aku tidak membawa hadyu, sehingga aku harus

membelinya; pasti aku bertahalul, seperti mereka yang bertahalul” 4

Dua hadis di atas -yang sebetulnya masih banyak hadis yang
semakna- meyakinkan kita bahwa para sahabat pada waktu itu enggan
melaksanakan haji tamatuk, walaupun ketentuan ini diperintahkan
langsung oleh Rasul saw. karena tiga sebab;

Pertama, karena terkait dengan keyakinan dan kebiasaan haji
pada masa jahiliah. Pada masa jahiliah umrah pada bulan-bulan haji
(Syawal, Zulgaidah, dan Zulhijah) dianggap sebagai perbuatan paling
jahat di muka bumi, seperti laporan Ibn Abbas yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari, Muslim, Ahmad, al-Baihagqi, al-Tahawi, dan lain-lain. al-
Bukhari misalnya berdasarkan laporan Ibn Abbas ra. mencatat:
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“la (Ibn Abbas ra) berkata: Mereka (sahabat Nabi) memandang
pelaksanaan umrah pada bulan-bulan haji termasuk perbuatan dosa
yang paling jahat di muka bumi. Mereka mengundur bulan Muharram
menjadibulan Safar, seraya berkata: "Jika sampah-sampah telah tersingkir
dan bekas kaki kendaraan (unta, kuda dst) telah bersih serta bulan

40  Sahih Muslim, hadis No: 2931
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Safar telah mengelupas, maka orang yang mau umrah diperbolehkan”.
Setelah Rasul saw. dan para sahabatnya tiba (di Mekah) pada waktu
pagi tanggal 4 Zulhijah dalam keadaan ihram haji, beliau memerintah
mereka (rombongan hujjaj pada waktu itu) untuk menjadikan niat haji
itu sebagai umrah. Maka perintah ini menurut meraka adalah “persoalan
besar” karena itu, mereka bertanya, wahai Rasul, tahalul yang mana?
Beliau menjawab, tahalul seluruhnya! **

Kedua, mereka tidak senang karena dengan tahalul dorongan
untuk melakukan hubungan seksual suami-istri di kalangan hujjaj
dapat terjadi di mana-mana. Padahal karena faktor-faktor tertentu
ada sebagian hujjaj yang juga bertahalul tidak dapat kesempatan
untuk melakukan hubungan seksual.*?

Hal ini dapat dibaca dalam ekspresi Umar bin al-Khattab yang
dicatat oleh Muslim:
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“..Maka Umar berkata: Sunguh aku tahu bahwa Nabi saw. dan para
sahabatnya melakukan (haji tamatuk) tetapi saya tidak senang mereka
(hujjaj) melakukan hubungan seksual di bawah pohon arak, lalu mereka
melakukan ihram haji, sementara air menetes dari kepala mereka (karena
mandi jinabah)".*

Ketiga, para sahabat punya idealisme yang tinggi untuk
mengidentikkan diri mereka dengan ibadah Rasul saw. termasuk cara
berhaji. Telah dimaklumi bersama bahwa Rasul saw. -dengan alasan

41  Sahih al-Bukhari, hadis No: 1564.

42  Sahih Muslim, hadis No: 2943

43 Sahih Muslim, hadis No: 2961, 2643, 2947, hadis yang semakna lihat Sahih al-
Bukhari, hadis No: 1785.
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membawa hadyu dari mikat-tidak bertahallul, sementara para sahabat
dengan alasan tidak membawa hadyu diinstruksikan untuk bertahallul.
Perbedaan amal ini menimbulkan keraguan para sahabat, mana yang
lebih utama (afdal) ikut sunah fi’liyyah Rasul saw. atau mengikuti sunah
qauliyyah. Ternyata keraguan ini mengakibatkan kemarahan Rasul saw
yang diekspresikan dalam hadis yang dicatat oleh al-Bukhari:
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“Berita itu sampai kepada Rasul saw. maka beliau berdiri untuk
menyampaikan khutbah seraya menyatakan: telah sampai informasi
kepadaku bahwa beberapa orang berpendapat begini dan begitu ‘demi
Allah sungguh aku ini adalah orang yang terbaik dan yang paling takwa
pada Allah dibanding mereka’. Sungguh andaikan aku menghadapi
sesuatu yang sangat sulit aku tidak akan mundur, dalam arti aku tidak
akan menyembelih hadyu. Andaikan aku tidak membawa hadyu niscaya
aku akan melepas ihram (tahalul)*.

Dalam khutbah itu Nabi saw. menyelipkan kata-kata yang agak
keras, dengan bersabda;

Wahai manusia, apakah Anda akan mengajari diriku dalam tatacara
beribadah kepada Allah? #°

Para perawi sahabi, tidak ada yang secara gamblang menyebut
hujjaj yang enggan bertahalul setelah mendapatkan instruksi Nabi

44 Liahat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, hadis No: 2505. Lihat juga Sahih Muslim, hadis
No: 1216 dan 1240.
45  Al-Hakim, al-Mustadrak, | | 474.
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SAW itu, tetapi setelah Nabi wafat, terutama pada masa khalifah
Umar bin Khattab (Khalifah 1) dan Usman bin Affan (Khalifah ke
[11), mayoritas kaum Muslim yang tinggal jauh dari Mekah tidak mau
melakukam haji tamatuk. Baru setelah masa khalifah ketiga, setelah
para sahabat mendapat pertanyaan, mereka berani berbicara.

Al-Bukhari dan Muslim misalnya mencatat bahwa pada masa
Rasul saw. kaum Muslim melakukan haji tamatuk tetapi ada orang
yang melarang setelah Rasul wafat. Muslim berdasarkan laporan
sahabat Imran bin Husain ra. mencatat:

W@Jcﬂ\uwd&iﬂ \g_,_s W&:}WJS
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“Imran berkata: ayat mut'ah turun dalam kitab Allah, maksudnya mutah
haji (haji tamatuk). Rasul menginstruksikan melakukan model haji
mutah itu, kemudian tidak satu ayat pun yang mengubah dan menasakh
menasakh (menghapus) ayat mutah dan Rasul pun tidak pernah
melarang melakukan haji mut'ah itu hingga beliau wafat, kemudian ada
seseorang yang berpendapat semaunya sendiri”. 46

al-Bukhari juga berdasarkan laporan Imran bin Husain mencatat
dengan ucapan:

-
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“Saya melakukan haji tamatuk bersama Rasulullah saw., pada waktu

46 Sahih Muslim, hadis No: 2980, Muslim mencatat 5 hadis yang substansinya sama
dengan hadis ini
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itu (ayat-ayat) Alquran turun. Kemudian ada seorang yang berpendapat
sekehendaknya sendiri” 4’

Kemudian istilah “seseorang berpendapat sekehendaknya
sendiri” itu menunjuk pada tokoh penting yang mempunyai kekuasaan
untuk melarang. Algastalani dalam kitabnya al-Irsyad, dan 1bn Kasir
dalam Tafsirnya memperkirakan “seseorang tersebut” adalah Umar
bin al-Khattab.*

Khalifah Umar bin Khattab, selama ia menjabat khalifah
menolak sekaligus melarang melakukan haji tamatuk dan nikah
mutah (Arab: mut’ah). Abu Salih dan Tahawi dalam catatan mereka
menyatakan bahwa Umar bin Khatthab ra, secara tegas berkata:
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“Dua mutah yang dilaksanakan pada masa Rasul saw. yang saya
larang, dan saya akan menghukum pelakunya; nikah mutah dan haji
tamatuk.*®

Sumber asar yang dicatat oleh Muslim berdasarkan laporan
Abu Nadrah ia berkata:

o
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47  Sahih al-Bukhari, hadis No: 1571.

48 Lihat al-Qastalani, al-Irsyad, 1V / 169 dan lihat Ibn Kasir, Mukhtasar Tafsir Ibn
Kasir, 1. (Beirut, Dar al-Fikr, Cet I, 2005), 180

49  Ali al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al-Ummal, Jilid VI1Il. Tahgig Mahmud ‘Umar al-
Dimyati (Beirut: Dar al-Kutub, Cet, Il, 2004), 217 — Athsar No: 45707.
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“Ibn Abbas memerintahkan nikah mutah (haji tamatuk), sedang lbn
Zubair melarangnya. Abu Nadrah berkata: maka saya laporkan hal itu
kepada Jabir bin Abdillah, ia berkata: di tanganku hadis itu beredar. “Kami
melakukan nikah mutah (haji tamatuk) pada masa Rasul saw.” Ketika
berkuasa Umar berkata: “Sungguh Allah menghalalkan pada Rasul-Nya
sekehendak-Nya dan sekehendak beliau, sungguh Alquran telah turun
pada masanya: (sempurnakan haji dan umrah itu karena Allah), seperti
telah Allah perintahkan, mantapkan Anda untuk menikahi perempuan-

perempuan ini. Seseorang yang dilaporkan menikahi perempuan

dengan masa tertentu pasti saya lempar (rajam) dia dengan batu."*°

Khalifah ketiga Usman bin Affan, selama dua belas tahun
melanjutkan pelarangan haji tamatuk itu. Hal ini dapat diketahui
dari laporan beberapa orang sahabat, seperti yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari, Muslim, Nasai dan yang lain. Al-Bukhari misalnya
—berdasarkan laporan Said bin Musayyab— menceritakan perdebatan
antara Ali bin Abi Talib dan Usman bin Affan, ketika mereka tiba di
lembah Usfan. Mereka berdua sama-sama dalam perjalanan haji, Said
bin Musayyab melaporkan sebagai berikut:
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"Ali dan Usman berbeda pendapat, ketika keduanya berada di (lembah)

50  Sahih Muslim hadis No: 2947.
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Usfan tentang haji tamatuk. Ali berkata: Anda tidak punya keinginan
lain sampai Anda bisa melarang suatu amalan yang dilakukan oleh
Nabi saw. setelah Ali melihat sikap Usman yang demikian, maka dia
menggabungkan antara haji dan umrah >

Asar di atas dapat dipahami bahwa Ali menggabungkan
antara haji dan umrah, menjadi haji giran, tetapi dapat dipahami,
Ali melakukan haji tamatuk (menjalankan umrah lebih dahulu, baru
kemudin berihram) haji. Pada bagian lain, ketika Umar berada di atas
mimbar, ia pernah berkata: “Wahai manusia, tiga perbuatan yang
pernah berlangsung pada masa Rasul saw. yang aku (mulai saat ini
melarangnya), yaitu kawin mutah, haji tamatuk, dan ucapan hayya
‘ala khair al-’amal (J-&)‘ )«->- le-" Cé-) dalam adzan Subuh .>?

Algausaji meﬁjelaskan bahwa larangan ketiga yaitu “mari
melakukan amal baik” setelah “hayya ‘ala al-falah” biasanya
diucapkan oleh muazin pada adzan Subuh pada masa Rasul. Tiga
larangan di atas, semata-mata hasil ijtihad Umar dengan segala
argumentasinya, yang mungkin tidak sampai pada kita.

Seperti telah penulis ungkap ketika hujjaj rombongan Rasul
itu tiba di Sarif, Aisyah kedatangan menstruasi. Keadaan demikian
terus berlangsung sampai rombongan tiba di Mekah. Saat Rasul dan
seluruh rombongan menyelesaikan umrah atau tawaf-sai, menstruasi
Aisyah belum selesai. Karena itu ia menuturkan:
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51 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1569. Problem penggabungan haji dengan umrah
pada bulan-bulan yang dimuliakan (al-asyhur al-hurum) itu terjadi pada era Nabi, khu-
lafaurrashidin dan masa dua abad berikutnya. Ibn Hazm mengoleksi hadis-hadis dan
asar yang terkait dengan persoalan ini dalam Hajjah al-Wada’, Tahqiq Abu Suhaib
al-Karami, (Riyad: Bait al-Afkar, 1998), 330-393

52  Al-Qausaji, Syarh al-Tajrid, (Teheran : tp, tt), 484.
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.setelah tiba di Mekah, aku masih dalam keadaan haid (menstruasi)
sehingga aku tidak tawaf di baytullah dan aku tidak sai antara Safa
dan Marwah..., kondisiku itu, saya laporkan pada Nabi saw, maka beliau
bersabda: “lkat (gelung) dan sisirlah rambutmu, berniatlah (ihlal) haji
dan tinggalkan umrah”, maka instruksi itu saya laksanakan.®®

Dengan demikian Aisyah melakukan haji terlebih dahulu,
karena pada tanggal 8-13 Zulhijah, ia melaksanakan aktifitas haji
mulai dari ihram, wukuf di Arafah, bermalam dan tinggal (mabit
dan wukuf) di Muzdalifah, mabit di Mina, tawaf ifadah dan lain-
lain. Setelah menyelesaikan serangkaian aktifitas haji secara
sempurna, ia diperintah Rasul, dengan diantar oleh kakaknya
bernama Abdurrahman bin Abu Bakar, melaksanakan umrah dari
Tan’im.>

Peristiwa penting yang terjadi di Mekah, seperti pelaksanaan
tawaf qudum, sai, perintah tahalul, keengganan sebagian hujjaj
untuk tahalul yang berarti mengubah niat haji menjadi umrah dan
kemarahan Rasul terhadap sikap sebagian hujjaj itu terjadi pada
hari Ahad. Dengan asumsi pelaksanaan tawaf-sai menghabiskan
waktu sekitar empat jam. Jika Rasul mulai tawaf sekitar pukul
10.00 pagi, maka pukul 14.00 seluruh amalan tersebut selesai.

Seusai sai itulah timbul beberapa persoalan kontroversial di
atas, suatu peristiwa yang terjadi pada hari kedatangan Rasul di
kota suci Mekah, yaitu Ahad sore sekitar pukul 14.00. Peristiwa itu
diperkirakan terjadi di sekitar Masjidilharam, tepatnya sekitar tempat
sai (mas’a) dekat Marwah.

53  Sahih al-Bukhari, hadis No: 1556.

54  Penjelasan demikian sangat populer di kitab-kitab Tafsir, hadis dan kitab-kitab fikih
dalam lintas mazhab, sumbernya adalah hadis riwayat Aisyah sendiri, yang dicatat
oleh kodifikator enam kitab hadis (al-Kutub al-Sittah), di antaranya lihat Sahih al-
Bukari, hads No: 1561, dan Sahih Muslim, hadis No: 2911.
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Situs asli rumah Rasul dengan Siti Khadijah, Eks situs rumah Khadijah dialihfungsikan sebagai
terletak 100 m. sebelah timur Marwah. Sekarang  toilet jamaah perempuan. Sedang bagian atap bisa
bangunan ini berganti fungsi. dijadikan musalla.

Tinggal di Abtah> (Masa Tunggu Haji)

Usai menyelesaikan persoalan, hujjaj rombongan Rasul saw.
berjalan ke arah timur sehinga mereka tinggal secara terpencar-
pencar di beberapa kemah yang telah disediakan pada dataran tinggi
Mekah yang terkenal dengan Abtah, Batha’, Khaif Bani Kinanah,
Hajirah, Hujun dan Wadi Muhassab.*® Suatu kawasan luas yang
terletak antara 2-4 km arah timur Masjidilharam. Tempat ini pada
masa Nabi banyak terdapat sumber mata air (oase) yang cukup sebagai
sarana kebutuhan air bagi jamaah haji rombongan Rasul tersebut.
Kawasan luas tempat hujjaj rombongan Rasul menunggu masa haji ini
sekarang populer dengan nama kampung Maabdah (35 L), Jumaizah
(Sj%;fé,\) sampai Hujun (03.4.34-\). Kemah Rasul sendiri terletak
yang saat ini dikenal dengan kampung Jafariyah (Z\QJ.Z_ZQ,-D, suatu
kawasan yang paling rendah antara Maabdah dan Hujum.®’

Kondisi Rasul dalam kemah sederhana itu dilaporkan oleh Asma’
binti Abu Bakar dengan menunjuk tempat yang dimaksud seraya berkata:

55 Abtah, Batha’, Khaif Bani Kinanah, Hajirah, Hujun dan Wadi Muhassab adalah
nama satu kawasan pada masa jahiliah dan awal Islam yang terletak antara 2-4 km
sebelah timur Masjidilharam yang saat ini dibagi menjadi lima kampung:Hujun, Ja-
fariyah, Jumaizah, Maabdah dan Ri’zahir (2! &)

56 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1589, 1590

57  “Abdul Wahhab bin Nasir al-Tariri, Sifatu Hajjat al Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam
Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-1slam al-Yaum, Cet |1, 1432 H),69
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“Kami tinggal bersama Rasul saw. di sini, dalam keadaan koper kami

ringan, kendaraan minim dan sedikit bekal”*®

Rasul bermukim di Abtah bersama-sama dengan rombongan hujjaj
ini selama empat hari (Ahad, Senin, Selasa dan Rabu). Karena pada hari
Kamis pagi tanggal 8 Zulhijah 10 H yang populer dengan hari tarwiyah
beliau dan rombongan berangkat ke Mina. Selama masa tunggu hari H haji,
beliau selalu berinteraksi secara lemah lembut dengan para jamaahnya.
Sarana interaksi yang paling intens dilakukan adalah melalui salat jamaah.
Karena itu beliau tidak melakukan salat jamaah di Masjidilharam, tetapi
melakukannya di luar kemah kawasan Abtah tersebut. Informasi ini
dipahami dari laporan Ibn Abbas ra. bahwa seusai tawaf-sai Rasul tidak
bertahallul karena beliau membawa hadyu. Kemudian beliau tinggal di
dataran tinggi Mekah dekat Hujun. Selanjutnya Ibn Abbas menyatakan:
JW\J_AD(UJGJA@-) Léubb.)..ié&.iiﬁ\ "/o/
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“Setelah tawaf, Rasul tidak mendekati Kakbah lagi sehingga beliau kembali
dari Arafah. Beliau menginstruksikan kepada para sahabatnya untuk tawaf di
al-bait dan sai antara Safa dan Marwah kemudian mereka harus menyukur
sebagian rambut kepala, dengan demikian mereka bertahalul. Cara ini
berlaku bagi seseorang yang tidak membawa unta yang dikalungi (sebagai

tanda hadyu). Barang siapa yang didampingi istrinya, maka si istri ini halal
baginya. Demikian juga ia boleh memakai parfum dan berpakaian biasa.%

i

e\n

58 Lihat Sahih al-Bulhari hadis No: 1796 dan Sahih Muslim hadis No: 1237.
59 Lihat Sahih al-Bukhari hadis No: 1545
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Diduga Rasul tidak melakukan salat jamaah di Masjidilharam
karena dua alasan. Pertama, sempitnya kawasan Masjidilharam yang
saat itu hanya seluas 5 m seputar Kakbah yang populer dengan kawasan
tempat tawaf (sihn al-mataf). Jika beliau melakukan salat jamaah di
depan Kakbah niscaya akan diikuti oleh seluruh hujjaj dan ini akan
mengakibatkan kepadatan luar biasa yang sangat membahayakan
keselamatan jiwa jamaah. Kedua, maksud keutamaan salat di Masjidil
haram tidak hanya terbatas pada masjid di kawasan Kakbah, tetapi
mencakup seluruh kawasan tanah haram Mekah.

Situs tempat lahir Rasul dihancurkan, dan disulap menjadi
perpustakaan. Situs penting ini terletak sekitar 500 m. sebelah timur
Masjidil haram.

Abu Juhaifah ra. yang saat itu menjadi jamaah haji rombongan
Rasul masih berusia 10 tahun melaporkan kesan-kesannya saat
tinggal di kawasan Hujun untuk menunggu datangnya hari H haji
dengan menyatakan:

]50 Manasik Haji dan Umrah Rasulullah 5@



AMALAN SETIBA DI MEKAH

8

SIS N SR A BN RN EA RS TS LS S
J'f L_;e < L;Pj jjz/*' V_e-A
e o sty b5 C_u\

“Rasul saw. keluar ke kawasan Hajirah berpakaian (dasar putlh) dengan
hiasan berwarna merah, dengan menyincingkan sarung. Seakan-akan
aku melihat sinar kedua betis beliau. Kemudian beliau menjadi imam
salat dua rakaat. Usai salat, orang-orang bergegas menyalami dengan
memegang kedua tangan beliau. Kemudian mereka mengusapkan
kedua tangan itu ke wajah mereka. Aku juga memegang tangan beliau,
kemudian kuletakkannya ke wajahku. Ternyata, tangan beliau itu lebih
dingin dari salju dan lebih harum dari minyak misik.®°

Dalam hadis lain yang dicatat oleh al-Bukhari Abu Juhayfah
mengekspresikan kesan-kesannya ketika melaksanakan haji bersama
Rasul dengan ungkapan:
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“Ketika Nabi saw. sudah berkemah dalam bentuk kubbah di kampung
Hajirah yang masuk dalam kawasan Abtah, aku didorong untuk mengejar
beliau. (Saat itu) Bilal keluar untuk azan salat, kemudian ia masuk kemah
dan keluar lagi dengan membawa sisa air wudu Rasul saw., maka orang-
orang berebut untuk mengambil sisa air wudu itu. kemudian Bilal masuk
kemah lagi dan keluar dengan membawa tongkat pendek (‘antarah).

60 Teks ini adalah rekostruksi dari beberapa hadis diantaranya lihat Sahih al-Bukhari
hadis No: 376, 3553, 3566, 5786 dan Sahih Muslim hadis No: 503
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Akhirnya Rasul saw. keluar, seakan-akan aku melihat sinar kedua betis
beliau. Kemudian beliau menancapkan tongkat tersebut (di hadapan
beliau). Kemudian beliau salat zuhur dua rakaat dan asar dua rakaat.
Ketika beliau salat, keledai dan orang perempuan lewat di hadapan
beliau."5?

Kawasan Abtah pada 1200 H. Saat ini populer dengan Maabdah
Foto: 1431 H /2010 M. (Dok. A. Wahab al-Tariri)

Kawasan Abtah pada 1425 H / 2004 M. Saat ini populer dengan Maabdah
(Dok. Imam Ghazali Said)

Hadis ini secara eksplisit menjelaskan bahwa Rasul ketika
masa tunggu haji itu melaksanakan salat jamaah secara gasar dan
jamak. Juga beliau memberi contoh cara-cara salat jamaah di sahara
dengan menancapkan tongkat di hadapan imam agar tidak ada orang
yang lewat dengan jarak dekat di hadapan imam. Pada sisi lain, kaum
Muslim diperkenankan untuk mengambil berkah dari sisa air wudu
ulamaatau orang-orang salih yang secara fungsional menjadi pewaris
Rasul.

61  Sahih al-Bukhari, hadis No: 3566
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Tempat lahir Sayyidina Ali, terletak di Syiib Ali
belakang Jabal Qubais. Sekarang menjadi terminal
bus dari Aziziyah. (Dok. Abdullah Muhammad
Abkar)

Ali bin Abi Talib ra., yang diutus Nabi ke Yaman dari Madinah
sebelum ada pengumuman keberangkatan beliau untuk melaksanakan
haji. Ketika itu, ia masih di Yaman. Mendapat informasi bahwa Rasul
bersama rombongan berangkat ke Mekah. Ali bersama rombongannya
juga bergegas menuju Mekah ingin bergabung dengan Rasul untuk
bersama-sama melaksanakan ibadah haji. Ketika Ali tiba di Mekah,
Rasul dan rombongan sudah selesai melaksanakan tawaf-sai dan
singgah dalam kemah di kawasan Abtah. Ali tidak langsung menemui
Nabi, tapi menemui istrinya terlebih dahulu, ketika itu Rasul beserta
rombongan sudah menyelesaikan tawaf-sai, dan sebagian dari mereka
sudah bertahalul. Ali mendapatkan Fatimah termasuk yang bertahalul
atau melepas ihram. Terbukti Ali melihat istrinya itu menyisir rambut,
bercelak dan dandanan yang lain.

Sikap dan perilaku Fatimah ini tidak menyenangkan hati Ali,
karena itu ia bertanya kepada istrinya itu, “Siapa yang menyuruh
Anda berperilaku seperti ini? “Ayahku Muhammad Rasulullah yang
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menyuruh”, jawab Fatimah.

Kemudian Ali bergegas menemui Rasul, setelah melapor misi
dan tugasnya di Yaman, ia bertanya kepada Rasul, tentang Fatimah
yang sudah melepas ihram. Rasul menjelaskan bahwa dirinyalah yang
menyuruh Fatimah lepas ihram. Lalu Rasul bertanya kepada Ali, apakah
Anda membawa hadyu? Ali menjawab “Saya membawa hadyu dan saya
berniat seperti niat Rasulullah saw.”, maka Rasul bersabda: “Kalau begitu
janganlah Anda ikut bertahalul, tetaplah dalam ihram Anda”.%?

Menurut laporan Jabir, jumlah hadyu yang dibawa Ali dari
Yaman dan yang dibawa Rasul dari Madinah sebanyak seratus ekor
unta yang gemuk-gemuk,®® dengan rincian hadyu Rasul 63 ekor,
sedang hadyu Ali 37 ekor.

Abu Musa al-Asy’ari yang menjadi rombongan Ali berangkat
haji dari Yaman melaporkan pengalamannya ketika menemui Rasul
di Abtah dengan ungkapan:

62 Lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 1785, Sahih Muslim, hadis No: 3026 — 2950. Dan
rekonstruksi dengan bahasa yang agak longgar dilakukan oleh Ibn Kasir, al-Bidayah
wa al-Nahayah, Tahqig Ali Muhammad Muawwad dKk, jilid 111, (Beirut: Dar al-Ku-
tub, Cet 111, 2009), 181-182

63 Direkonstruksi dari beberapa hadis. Rekonstruksi tekstual dilakukan al-Albani, Haj-

Jah al-Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam, (Beirut: al-Maktab al-Islami, Cet. VVII 1985),
66-67. Dan rekonstruksi historis dilakukan oleh al-Tariri, Abdul Wahhab bin Nasir,
Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi sallallahu alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu,
(Riyad: Muassasah al-Islam al-Yaum, Cet Il, 1432 H), 71-73 Tentang al-hadyu yang
dibawa Ali, terdapat perbedaan pendapat di kalangan para penulis Sirah. Ibn Hisyam
dan Husain Haikal mencatat Ali tidak membawa al-hadyu dari Yaman, karena itu
menurut mereka, Rasul saw. membagi sekaligus memberi al-hadyu yang beliau bawa
dari Madinah kepada Ali.
Sedang menurut Ja’far Subhani, Ali membawa sendiri al-hadyu dari Yaman. Catatan
Subhani ini cocok dengan laporan Jabir bin Abdillah ra, seperti yang diriwayatkan
oleh Abu Daud, Nasai, Ibn Majah, dan Baihagi. Penulis dalam hal ini lebih condong
menerima catatan Subhani, mengingat kecocokannya dengan hadis. Karena pelacak-
an dan kritik terhadap hadis, lebih ketat dibanding dengan kritik terhadap sumber
sejarah. Untuk jelasnya, lihat Ibn Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, jilid 11, (Beirut:
Darul Fikr, tt, 1994), 586, Husain Haikal, Hayatu Muhammad, (Cairo: tp, Cet, XIII,
1935), 489, dan lihat Ja’far Subhani, al-Risalah: Sejarah Kehidupan Rasulullah saw,
(Jakarta : Lentera, 1996), 662.
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“Nabi saw. mengutus aku untuk memimpin rakyatku di Yaman. Ketika
beliau berada di Batha' (dalam rangka menunggu hari H haji) aku
menemui beliau, langsung beliau bertanya: bagaimana Anda berniat
haji? Aku berniat seperti niat Nabi, jawabku. Apakah Anda membawa
hadyu? Tanya beliau lagitidak”, jawabku. Beliau memerintahkan aku.
Maka aku tawaf di al-bait dan sai antara Safa dan Marwah. Kemudian
beliau memerintahkan aku, maka aku melepas ihram (tahalul). Kemudian
aku menemui istriku yang berada dalam rombonganku. Kemudian ia
menyisir rambutku atau mencuci rambut kepalaku.®*

Dua hadis di atas menunjukkan bahwa ketika Nabi berada
di Abtah, beliau selalu mengajar manasik secara konsisten, sesuai
dengan syariat yang beliau terima dari Allah yang tampaknya
bertentangan dengan tradisi manasik masa jahiliah. Pola “pengajian”
Rasul di Abtah ini diperkirakan berlangsung secara terus-menerus
selama empat hari melalui jawaban-jawaban terhadap pertanyaan

64  Sahih al-Bukhari, hadis No: 1559, dan dengan matan yang berbeda lihat Sahih Mus-
lim hadis No: 1221 dan Musnad Ahmad hadis No: 19505.
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yang diajukan oleh jamaah sahabat Nabi tersebut.

Dalam kesibukan mengajar dan mengarahkan hujjaj beliau
menyempatkan diri untuk menginspeksi parajamaah yang menghadapi
beberapa kesulitan, diantaranya jamaah yang sakit. Saat masa tunggu
itulah Rasul menjenguk Sa’ad bin Abi Waqgas ra. yang sedang sakit
parah. Menurut perhitungan medis saat itu, tipis harapan Sa’ad bin
Abi Waqgqgas akan bertahan hidup. la merasa bahagia ketika Rasul
berkenan menjenguknya. Ketika melihat Rasul air matanya mengalir,
Rasul menenangkanya dengan pertanyaan:
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"Apa yang menyebabkan Anda menangis? Sa’ad menjawab, aku khawatir
meninggal di bumi yang kau tinggalkan seperti meninggalnya Sa‘ad bin
Khaulah. Rasul bersabda: insya Allah tidak. Sa'ad berkata: sakit yang
saya derita sangat parah seperti yang kau lihat, sedang saya mempunyai
harta yang banyak, saya hanya mempunyai ahli waris seorang anak
perempuan, apakah boleh seluruh hartaku itu saya sedekahkan? Tidak
boleh, jawab Nabi. Jika dua pertiga? tanya Sa‘ad. Juga tidak oleh, jawab
Nabi. Jika separuh? Tanya Sa'ad. Juga tidak boleh, jawab Nabi. Jika
sepertiga ? tanya Sa‘ad lagi. Jika sepertiga, boleh, jawab Nabi. (Nabi
melanjutkan sabdanya): sepertiga itu banyak, Anda meninggalkan ahli
waris dalam keadaan kaya itu lebih baik dibandingkan Anda membiarkan
mereka dalam keadaan miskin, sehingga mereka menggantungkan
hidup pada orang lain. Sunguh nafkah yang Anda keluarkan dengan
niat untuk mendapatkan keridhaan Allah pasti diberi pahala, termasuk
(nasi) yang Anda suapkan pada mulut istri Anda. Sa‘ad bertanya: wahai
Rasul, apakah saya akan meninggal setelah sahabat-sahabat saya?
nabi menjawab: Mudah-mudahan Allah mengangkat derajat Anda,
jika Anda diberi umur panjang dan diberi kekuatan untuk beramal salih
pasti derajat dan kewibawaan Anda akan bertambah. Mudah-mudahan
Allah  memanjangkan umur Anda, sehingga banyak orang yang
memanfaatkan kehidupan Anda, tentu banyak juga orang lain yang tidak
suka. Sa'ad memohon kepada Nabi, wahai Rasul, doakan semoga Allah
menyembuhkan saya. Maka Nabi saw. berkenan meletakkan tangan
beliau pada arah muka Sa’ad, kemudian beliau mengusap wajah, dada
dan perut Sa'ad, seraya berdoa: ya Allah sembuhkan Sa'ad, ya Allah
sembuhkan Sa‘ad, ya Allah sembuhkan Sa'ad, sempurnakanlah proses
hijrahnya. Sa'ad berkata : aku selalu menemukan rasa dingin di tangan
Nabi saw.®®

65 Lihat Sahih Muslim hadis No: 4209, 4214, 4215 dan dengan redaksi yang berbeda
lihat Sahih al-Bukhari, hadis No: 2744.
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Rupanya doa Nabi ini sangat manjur, ternyata Sa’ad bisa
sembuh dan melaksanakan manasik haji secara sempurna. la diberi
umur panjang, sebab ia wafat 50 tahun setelah sembuh dari sakitnya
itu. Sedang Nabi sendiri wafat tiga bulan setelah haji wada. Sa’ad
ketika Nabi mendoakannya hanya mempunyai satu orang anak.
Setelah itu, Sa’ad diberi anugerah 34 anak putra putri.®

Kesempatan masa tunggu haji ini menjadi ajang silaturrahim
antara para sahabat yang sempat terpisah selama terjadi konflik
antara Mekah dan Madinah selama 8 tahun. Pada hari Rabu tanggal
7 Zulhijah 10 H Nabi mengulangi lagi arahan cara-cara manasik dan
pesan-pesan agar ibadah haji ini dilaksanakan dengan tenang, lembut
serta mengekspresikan penghargaan dan penghormatan yang tinggi
terhadap orang lain. Pesan-pesan Rasul pada tanggal 7 Zulhijah ini
akhirnyamenjadi syariat bahwa seorang pemimpin haji (amir al-hujjaj)
yang pada masa awal Islam populer dengan imam untuk berpidato
di Mekah pada setiap tanggal 7 Zulhijjah, guna menyampaikan
dan mengingatkan jamaah haji agar dapat melaksanakanya sesuai
petunjuk Rasul saw. Pada awal Zulhijah tiap tahun khatib salat Jumat
di Masjidil Haram secara fungsional merepresentasikan amir alhujjaj
(pemimpin haji) seperti posisi Nabi saw yang bertugas menyampaikan
tausiyah agar para jamaah yang akan segera melaksanakan manasik
untuk selalu meniru cara haji Rasulullah saw. Ini yang saya rasakan
setiap salat Jumat di akhir sebelum pelaksanaan hari-hari Haji.

66  Al-Tariri, ‘Abdul Wahhab bin Nasir, Kaannaka Ma’ahu Sifatu Hajjat al Nabi sallal-
lahu alaihi wasallam Kaannaka Ma’ahu, (Riyad: Muassasah al-Islam al-Yawm, Cet
11, 1432 H), 77
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Peta pelaksanaan haji wada.
(Dok. A. Wahab al-Tariri)
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